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ABSTRAK

Hawar bakteri, antraknose dan bercak coklat yang disebabkan berturut-turut oleh
Xanthomonas campestris pv manihotis, Colletotrichum sp. dan Cercospora henningsii meru-
pakan penyakit pada ubikayu yang umum dijumpai di Indonesia. Identifikasi penyebab
penyakit ubikayu dilakukan di Laboratorium Mikologi Balai Penelitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) selama Januari-Agustus 2011 pada tanaman ubikayu
umur 1-6 bulan berasal dari beberapa daerah di propinsi Lampung. Dari hasil identifikasi
menunjukkan bahwa busuk batang / umbi disebabkan oleh asosiasi tiga patogen, yaitu:
Botryodiplodia sp., Sclerotium rolfsii, dan Fusarium sp. Sedangkan Colletotrichum sp selain
menyebabkan mati pucuk pada stek dan tanaman dewasa juga dapat menginfeksi pada
bagian cabang dengan gejala hawar. Adapun pada bercak daun putih teramati Cercospora
sp. yang berasosiasi dengan Ramularia sp. Pengendalian penyakit yang dianjurkan adalah
menanam stek sehat atau diperlakukan dengan fungisida yang sesuai melalui perawatan stek,
menyemprot atau aplikasi melalui tanah.

Kata kunci: penyakit, ubi kayu, Lampung

ABSTRACT

Identification of cassava diseases at Lampung province. Bacterial blight, anthrac-
nose, and brown spot caused by Xanthomonas campestris pv manihotis, Colletotrichum sp.
and Cercospora henningsii fungi, respectively are common diseases on cassava. The identifi-
cation of cassava diseases is necessary to know the causal agents, potencial, disease develop-
ment, and management to control the disease. Identification of cassava diseases was carried
out at Mycology Laboratory, ILETRI during January—August 2011. The identification result
indicated that stem/root rot were associated with three patogens i.e. Botryodiplodia sp.,
Sclerotium rolfsii, and Fusarium sp. The shoot and leaf die-back were caused by Colleto-
trichum sp. and were able to infect branches with the blight symptom. The pathogen of white
leaf spot was identified as Cercospora sp. and associated with Ramularia sp. The suggested
control methods were planting of healthy cuttings, applying proper fungicides by dipping,
spraying, and or drenching.
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PENDAHULUAN

Penyakit tanaman merupakan salah satu faktor penghambat peningkatan produksi
ubi kayu. Hawar, antraknose, dan bercak coklat yang disebabkan oleh bakteri Xantho-
monas campestris pv manihotis, Colletotrichum sp./Gloesporium sp., dan Cercospora
henningsii merupakan penyakit yang umumnya terdapat pada pertanaman ubi kayu di
Indonesia dan di luar negeri (Lozano et al. 1981; Zinsou et al 2006; Banito et al 2007;
Semangun 2008).

Pada tahun 2007-2008 di lokasi pertanaman ubikayu di Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Lampung dijumpai bahwa penyakit busuk batang/cabang dan umbi juga merupakan
penyakit yang sering dijumpai. Di samping itu juga dilaporkan adanya penyakit lain yang
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Tabel 1. Penyakit ubi kayu yang ditemukan di Propinsi Lampung (umur 1-6 bulan).

Lokasi / Kabupaten Umur/bulan | Gejala Penyebab penyakit
Pekalongan (Lampung Timur) 3 bulan Busuk pangkal batang | Botryodiplodia sp./
Fusarium sp.
Pekalongan (Lampung Timur) 3 bulan Busuk basah Sclerotium rolfsii
Natar (Lampung Selatan) 6 bulan Busuk batang/ mati Fusarium sp.
pucuk/mati tunas
Pekalongan (Lampung Timur) | 6 bulan Busuk umbi Botryodi plodia, Fusarium
Pekalongan (Lampung Timur) | 6 bulan Busuk umbi Fusarium sp.
Tegineneng,Pasa-waran 2 bulan Mati pucuk/tunas Colletotrichum sp.
Tegineneng Pasa-waran 1,5 bulan Mati pucuk/tunas Colletotrichum sp.
Sulusuban (Lampung Timur) 6 bulan Busuk umbi Fusarium sp.
Kotabumi (Lampung Utara) 3 bulan Busuk umbi/batang Sclerotium rolfsii
Kotabumi (Lampung Utara) 6 bulan Busuk umbi Botryodiplodia sp.
Sukadana (Lampung Tengah) | 2,5 bulan Busuk batang Fusarium sp.
Sukadana (Lampung Tengah) 2 bulan Hawar batang Colletotrichum sp.
KESIMPULAN

Dari hasil identifikasi penyakit ubikayu diperoleh beberapa kesimpulan:

1. Penyakit busuk batang dan umbi disebabkan oleh asosiasi tiga patogen, yaitu:
Botryodiplodia sp. Sclerotium rolfsii, dan Fusarium sp.

2. Colletotrichum sp. selain sebagai penyebab mati pucuk juga berasosiasi dengan
jamur yang menginfeksi cabang.

3. Bercak daun coklat disebabkan oleh Cercospora henningsii, sedangkan penyakit
bercak putih pada daun ubi kayu berasosiasi dengan jamur Ramularia sp.

4. Penyakit busuk batang/umbi merupakan penyakit penting, dan penyebab penyakit
mati pucuk juga dapat menyebabkan infeksi pada cabang.sehingga perlu diantisipasi
dan diwaspadai karena patogen dapat menyebar ke daerah lain melalui umbi dan
bahan stek.

5. Pengendalian penyakit dianjurkan dengan menanam stek sehat, atau diperlakukan
dengan fungisida yang sesuai melalui perawatan stek, menyemprot, atau aplikasi
melalui tanah.
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